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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Indonesia memiliki kebudayaan yang sangat beragam, masing-masing daerah mempunyai kebudayaan sendiri. Salah satu bentuk kebudayaan adalah pariwisata. Agar pariwisata Indonesia yang heterogen dapat dikenal negara-negara lain dilakukanlah berbagai macam cara, baik oleh instansi pemerintah maupun oleh pihak swasta. Melalui barbagai macam festival budaya dan obyek wisata menjadi andalan untuk memperkenalkan pariwisata Indonesia.

Propinsi Jawa Tengah yang menjadi salah satu tujuan wisata Indonesia merupakan salah satu dari daerah yang kaya akan potensi kepariwisataan, dan hampir setiap kabupaten memiliki obyek wisata. Hal ini menyebabkan Jawa Tengah banyak dikunjungi wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Para wisatawan secara tidak langsung membutuhkan informasi yang lengkap dari pada sekedar mengetahui dari brosur. Kebutuhan informasi sangat dibutuhkan oleh wisatawan misalnya informasi tentang pariwisata. Hal ini untuk mengetahui obyek wisata apa saja yang terdapat, karena tidak semua wisatawan mengetahui tentang obyek wisata di Jawa Tengah.

Dengan demikian untuk memberikan informasi pariwisata yang cepat kepada wisatawan, dibutuhkan suatu alat bantu. Dalam hal ini alternatif pemecahan masalah yang diberikan adalah dengan dibuatnya sistem informasi tentang pariwisata melalui media komputer. Karena komputer dalam mengelola data mempunyai ketelitian tinggi dan daya tampung pengingat yang memadai serta cepat dalam memberikan informasi yang dibutuhkan juga menghemat tenaga dan biaya.

1.2 Pokok Masalah

Kebutuhan akan informasi diperlukan untuk mengetahui keadaan suatu tempat atau wilayah. Sistem informasi pariwisata Jawa Tengah merupakan salah satu diantara sekian banyak informasi yang sangat dibutuhkan. Pelayanan informasi yang diberikan kepada wisatawan oleh Dinas Pariwisata Propinsi Jawa Tengah ini masih dilaksanakan secara manual, belum menggunakan komputer sebagai sarana pendukungnya. Informasi diberikan dengan cara memperlihatkan buku petunjuk mengenai obyek pariwisata yang ada atau wisatawan datang sendiri kebagian informasi untuk mendapatkan keterangan tentang obyek wisata.

Keadaan ini tentu saja sangat menyulitkan bagi wisatawan yang ingin mendapatkan informasi secara cepat dan tepat. Untuk itu diperlukan suatu sistem yang bisa memberikan informasi yang tepat tentang pariwisata Jawa Tengah untuk mempermudah bagi para wisatawan yang membutuhkan informasi tersebut.

1.3 Batasan Masalah

Mengingat luas dan beragamnya lingkup permasalahan yang ada pada pariwisata Jawa Tengah, maka perlu batasan masalah, yaitu informasi wisata pada tiap kabupaten dibatasi pada informasi obyek wisata, fasilitas pendukung, dan hotel / tempat penginapan yang berada disekitar obyek wisata.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Untuk melengkapi kelancaran dalam pembuatan tugas akhir ini  dipergunakan data  serta literatur yang sesuai dengan maksud dan tujuan penyusunan tugas akhir. Adapun dalam pengumpulan data didapat dengan menggunakan beberapa cara.

1. Studi Pustaka, yaitu membaca buku-buku yang berhubungan dengan informasi pariwisata Jawa Tengah.

2. Mengumpulkan data dan literatur tentang pariwisata Jawa Tengah dari media internet.

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar mengenai penulisan karya tulis ini dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut :

BAB I  PENDAHULUAN

Meliputi  latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data,  dan sistematika penulisan.

BAB II  LANDASAN TEORI

Meliputi budaya Jawa Tengah, administrasi pemerintahan Jawa Tengah, keadaan alam Jawa Tengah, turis di Jawa Tengah, sistem operasi Windows 98, dan bahasa pemrograman Borland Delphi.

BAB III  PERANCANGAN SISTEM

Meliputi definisi sistem, perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, bagan alir sistem, perancangan berkas, perancangan masukan, dan perancangan keluaran,.

BAB IV  IMPLEMENTASI

Meliputi pembahasan program dan implementasinya.

BAB V  PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Budaya Jawa Tengah
Jawa Tengah merupakan salah satu propinsi yang kaya akan tradisi dan budaya peninggalan masa lalu, salah satu contohnya adalah Kubah Sangiran, tempat ditemukannya fosil manusia purba Phitecantropus Erectus Javanicus yang diperkirakan hidup sejak 750.000 tahun sebelum masehi.

Pada masa sejarah, khususnya pada jaman kejayaan agama Hindu dan Budha, banyak didirikan bangunan-bangunan dengan corak agama, seperti candi-candi. Bangunan-bangunan tersebut kini menjadi obyek wisata yang banyak diminati turis, baik manca negara maupun domestik. Salah satunya adalah Candi Borobudur yang merupakan salah satu dari 7 keajaiban dunia. Selain itu juga terdapat candi-candi lain, seperti Candi Prambanan, Candi Gedong Songo, Candi Plaosan, Candi Sewu, dan lain-lain.

Setelah masuknya agama Islam ke Jawa Tengah pada sekitar abad 10-15 sebelum masehi, banyak di bangun masjid-masjid, seperti Masjid Agung Demak, Masjid Mentingan Negara, Masjid Menara Kudus, dan lain-lain. Selain masjid, terdapat pula bangunan Kasunanan, dan bangunan Mangkunegaran.

Beberapa tahun setelah itu, mulai berdatangan bangsa-bangsa lain ke pulau Jawa, seperti India, Arab, Cina, Belanda, Portugal, dan Jepang. Selain dengan tujuan dagang, mereka juga membawa kebudayaan dan menyebarkan agama. Oleh karena itu perkembangan kebudayaan di Jawa Tengah mengalami perpaduan antara budaya lokal dan budaya asing.

2.2 Administrasi Pemerintahan Jawa Tengah
Propinsi Jawa Tengah dikepalai oleh seorang Gubernur. Pada setiap harinya administrasi pemerintahan Gubernur dibantu oleh tiga wakil Gubernur yang dibagi menjadi tiga divisi. Divisi 1 bertugas mengurus masalah administrasi, divisi 2 masalah pengembangan, dan divisi 3 mengurus permasalahan rutin sehari-hari.

Jawa Tengah dibagi menjadi 29 kabupaten dan 6 kotamadya. Pada tahun 2000 Jawa Tengah mempunyai 35 kawasan level II yang meliputi 534 unit kecamatan yang dibagi menjadi 7859 unit desa, dan 684 unit kelurahan. Pada tahun 1999 jumlah seluruh kawasan Jawa Tengah adalah 3,25 juta hektar atau 34,206 km2. Perbandingannya luasnya adalah 25,04 % untuk daerah Jawa, dan 1,70 % dari Indonesia.

2.3 Keadaan Alam Jawa Tengah
Propinsi Jawa Tengah merupakan propinsi yang cukup strategis, karena lokasinya di pulau Jawa berbatasan langsung dengan Jawa Barat di sebelah Barat, Jawa Timur disebelah Timur, di sebelah Selatan berbatasan dengan Daerah Istimewa Yogyakarta, dan di sebelah Utara berbatasan dengan laut jawa. Selain itu Jawa Tengah juga berbatasan dengan samudra Hindia.

Keadaan alam Jawa Tengah secara geografis terletak di 5040 dan 8030 garis lintang Selatan, dan 108030 dan 111030 garis lintang Timur. Batas maksimum terjauh antara Barat dan Timur sejauh 263 km, dan antara Utara dan Selatan sejauh 226 km. Kesuburan tanah di Jawa Tengah dipengaruhi oleh faktor fisik dan kimia, yang banyak mengandung latosol. 

2.4 Turis
Pada tahun 2000 tercatat turis yang datang ke Jawa Tengah sebanyak 210.000, mengalami pengurangan 0,94 % dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 219.470 turis. Namun pada turis domestik terjadi peningkatan dari 11.399.694 turis di tahun 1998 menjadi 12.976.253 turis pada tahun 1999.

Dengan bayaknya turis yang mengunjungi Jawa Tengah maka terjadi pertambahan bisnis akomodasi. Di Jawa Tengah terdapat 890 hotel dengan jumlah seluruh kamar mencapai 19,56 ribu kamar, dan 10 % atau 5,26 ribu kamar merupakan kamar dari 89 hotel berbintang. Oleh karena itu bisnis akomodasi yang tercatat mencapai 12 juta dalam tiap malamnya, dan 3 juta atau 24,08 % ada pada hotel berbintang. Semua itu terjadi karena propinsi Jawa Tengah merupakan salah satu dari daerah tujuan wisata (DTW).

2.5 Pembangunan Kepariwisataan

Pengembangan sektor kepariwisataan di daerah agar tetap berpedoman pada tujuan Sapta Pesona demi terselenggarnya kegiatan kepariwisatan dan berdaya guna secara optimal.

Pembangunan kepariwisataan diarahkan untuk meningkatkan usaha pariwisata, yang mampu mengalahkan kegiatan ekonomi, sehingga lapangan kerja, pendapatan masyarakat serta pendapatan daerah meningkat.

Peningkatan kesadaran masyarakat dalam kegiatan pariwisata dilaksanakan melalui penyuluhan, pembinaan kelompok seni budaya, industri kerajinan serta upaya pemeliharaan nilai budaya dan khasanah bersejarah yang menggambarkan ketinggian budaya dan pusat perjuangan untuk meningkatkan kualitas kebudayaan dan daya tarik kepariwisataan.

2.6 Windows 98

Setelah windows 3.1. Microsoft juga membuat Windows versi 4.0 dimana oleh Microsoft disebut dengan nama Chicago, dan dirilis dengan nama Windows 95 sebagai kelanjutan dari Windows 3.1. Windows 98 telah menggunakan teknologi 32 bit, dan telah mendukung aplikasi semi multitasking dan mempunyai performasi dan bentuk tampilan yang telah dilakukan perbaikan.

Windows 98 merupakan sistem informasi 32 bit, mendukung penggunaan aplikasi multireading dan dapat mengelola sumber (resource) labih baik dibanding pendahulunya. Perancang windows 98 telah berhasil mengambil hati pemakai dengan tampilan yang lebih baik, sehingga merupakan produk yang paling berhasil dalam perangkat lunak komputer. Di dalam Windows 98 ini telah menerapkan Graphical User Interface (GUI) dalam pelaksanaannya.

Dengan aplikasi yang tepat, maka aplikasi 32 bit dapat dijalankan dengan menggunakan Windows 98 dan memanfaatkan berbagai kelebihan seperti pre-emptive, multitasking dan multireading. Pre-emtive pada Windows 98 adalah lingkungan 32 bit. Masing-masing program diberikan ruang memori tersendiri. Multitasking  adalah suatu kondisi dimana suatu program yang akan dijalankan dipecah menjadi beberapa bagian, dimana bagian-bagian tersebut akan dieksekusi secara serentak.

2.6.1. Kecepatan dan kemudahan Windows 98

Windows 98 adalah sistem informasi yang berpenampilan user friendly. Windows 98 dilengkapi dengan fasilitas Windows Explorer, yang menyatukan file manager, program manager, control panel, dan print manager.

Dengan kemampuan plug-and-play maka Windows  98 dapat langsung mengenali secara otomatis setiap hardware yang dipasang tanpa harus melakukan booting ulang dan melakukan setting manual terhadap hardware yang dipasangkan.

Dengan arsitektur 32 bit pada Windows 98, produktivitas dapat meningkat karena waktu tunggu akses menjadi semakin cepat, proses cek pada printer menjadi lebih cepat, juga proses-proses lainnya menjadi lebih cepat.

Kemampuan customize dan resource menjadi lebih efisien di Windows 98. Dimanapun berada dengan menekan tombol kanan mouse dan Windows 98 akan memunculkan menu contexti yang berkaitan dengan objek dimana pointer berada.

2.7 Pemrograman Borland Delphi

2.7.1 Sejarah Singkat Delphi

Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal. Bahasa Pascal sendiri telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss, yaitu Niklaus Wirth.

Sejak saat muncul beberapa versi Pascal, diantaranya turbo Pascal yang dirilis Borland pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan pada sistem operasi Disk Operating System (DOS). Namun dalam perkembangan selanjutnya Borland International juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.x, yaitu Turbo Pascal for Windows.

Karena Pemrograman Windows dengan Borland Pascal masih dirasa cukup sulit, maka sejak tahun 1993 Borland International mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dirilisnya Borland Delphi pada tahun 1995.

Sekitar satu tahun sesudahnya, yaitu tahun 1996, Borland International merilis Borland Delphi versi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95 dan Windows NT.

Pada tahun berikutnya, yaitu tahun 1997, Borland International merilis penyempurnaan Delphi versi 2.0, yaitu dengan Delphi versi 3.0.

2.7.2 Tinjauan Umum Delphi

Delphi bukanlah bahasa pemrograman baru, hanya teknik dalam pembuatan program yang relatif baru, yaitu pemrograman secara visual. Teknik pemrograman ini walau pada awalnya aneh, tetapi jika telah mengenalnya akan menjadikan tugas-tugas pemrograman menjadi sangat mudah dan menyenangkan.

Istilah objek digambarkan dalam pemrograman Delphi. Objek-objek tersebut digambarkan kedalam layar dan melakukan pengaturan properti terhadap objek yang digambarkan. Pada saat program dijalankan, dituliskan metode-metode terhadap objek tersebut sesuai dengan tujuan program.

2.7.3 Fasilitas Delphi versi 3.0

Delphi versi 3.0 menyediakan beberapa fasilitas baru yang dapat membantu memanfaatkan pemrograman berorientasi objek dalam aplikasi. Fasilitas yang penting dalam Delphi adalah implementasi menyeluruh teknologi OLE (Object Link Embeding). Dengan fasilitas OLE Automation, memungkinkan pengguna untuk berinteraksi secara progmatis dengan objek berbasis OLE yang di ekspor dari aplikasi lain.

Delphi versi 3.0 memiliki kemampuan 32 bit. Kelebihan dari pengembangan aplikasi 32 bit diantaranya longgarnya batasan memori untuk array, string model dan lain sebagainya. 

Delphi versi 3.0 memungkinkan untuk menciptakan program add-in, menciptakan tombol dan lainnya. Selain itu juga adanya penyuntingan kode sumber setiap kali saat program aplikasi dirancang.
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